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addition to socioeconomic factors, also caused by
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Abstrak. Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang serius di Indonesia. Menurut Survei Status
Gizi Nasional (SSGI) 2022, angka stunting di Indonesia mencapai 21,6%. Faktor penyebab stunting
sangat beragam, selain faktor sosial ekonomi, juga disebabkan pengetahuan tentang pemenuhan gizi
seimbang yang masih kurang dan juga cara pengolahan makanan yang kurang baik. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya
kecukupan nilai gizi dalam makanan dan mendorong inovasi UMKM yang menggunakan komoditas
unggulan daerah sebagai alternatif untuk memenuhi gizi seimbang di masyarakat dan sebagai inovasi
UMKM di bidang ini. Metode yang digunakan bersifat kualitatif, dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan
semakin meningkatnya pemahaman masyarakat Desa Pabean akan pentingnya gizi seimbang bagi ibu
hamil, menyusui dan anak dan peningkatan inovasi masyarakat Desa Pabean dalam pengolahan ikan
kurisi dalam rangka pencegahan stunting, serta potensi UMKM dibidang ini.

Kata Kunci : Stunting, Komoditas Unggulan Daerah, Inovasi UMKM
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1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang serius di Indonesia. Menurut
Survei Status Gizi Nasional (SSGI) 2022, angka stunting di Indonesia mencapai
21,6%. Angka tersebut masih tinggi jika dibandingkan dengan target prevalensi
stunting tahun 2024 sebesar 14%, dan standar WHO di bawah 20%.

Stunting memiliki keterkaitan dengan masalah sosial ekonomi. Menurut
(Lestari, Hasanah, & Nugroho, 2018), tingkat sosial ekonomi mempengaruhi
kemampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan gizi anak usia dini, selain itu
kondisi sosial ekonomi juga mempengaruhi pemilihan jenis makanan tambahan
serta waktu pemberian makan dan kebiasaan hidup sehat. Namun penghasilan yang
tinggi harus diimbangi dengan pemilihan makanan yang lebih didasarkan pada
aspek gizi daripada pertimbangan selera.

Pada pengabdian masyarakat yang terletak pada Desa Pabean, Kecamatan
Dringu, Kabupaten Probolinggo ditemui terdapat baduta dan balita yang berstatus
stunting maupun gizi kurang. Setelah dilakukan survey terhadap hasil pangan lokal
Desa Pabean, daerah ini merupakan daerah dengan hasil tangkapan ikan kurisi yang
sangat banyak. Ikan kurisi merupakan sumber protein hewani yang berguna dalam
upaya pencegahan stunting. Namun sayangnya di Desa Pabean ikan kurisi hanya
digunakan sebagai lauk yang kurang diminati khususnya oleh balita dan belum
terdapat pengolahan ikan dengan kualitas standar gizi baik yang dapat
meningkatkan nilai gizi balita, padahal inovasi UMKM hasil pangan lokal sangat
dibutuhkan karena selain sebagai jembatan untuk mensosialisasikan gaya hidup
sehat.

Oleh karena itu tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat Desa Pabean akan pentingnya gizi seimbang bagi ibu
hamil, menyusui dan anak dan peningkatan inovasi dalam pengolahan ikan kurisi
dalam rangka pencegahan stunting, serta potensi UMKM dibidang ini.

. METODE PENELITIAN

Pengabdian masyarakat dalam program KKNT-MBKM ini terletak di Desa Pabean,

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Dalam melaksanakan pengabdian ini

menggunakan beberapa metode, yaitu :

1. Observasi
Metode observasi digunakan penulis ketika keterlibatan dalam mengikuti
Posyandu-posyandu yang ada pada Desa Pabean yang dimulai dari Posyandu
Ananda 1 hingga 6.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan Bidan Desa Pabean dan Kader Posyandu
mengenai kondisi dan penyebab baduta dan balita yang terindikasi stunting
maupun gizi kurang yang ada pada desa Pabean. Wawancara juga dilakukan
pada nelayan di Pantai Tonggu mengenai keunggulan hasil pangan unggulan
daerah ikan kurisi yang berpotensi bisa digunakan dalam rangka pencegahan
stunting.
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3. Dokumentasi
Pengamatan langsung terhadap kondisi balita dan baduta yang terindikasi
stunting dan penyebab terjadinya stunting di Desa Pabean.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Desa Pabean,
Dringu, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Pada awalnya mahasiswa KKNT-
MBKM mengikuti kegiatan posyandu Ananda 1 hingga Ananda 6 yang terdapat
pada Desa Pabean dan ditemui terdapat baduta dan balita yang berstatus stunting
maupun gizi kurang. Sehingga selanjutnya dilakukan wawancara dengan Bidan
Desa dan Kader posyandu oleh mahasiswa KKN-T MBKM tentang kondisi dan
penyebab baduta dan balita yang terindikasi stunting maupun gizi kurang tersebut.

Gambar 1. Wawancara dengan Bidan Desa dan Kader posyandu oleh
mahasiswa KKN-T MBKM tentang kondisi dan penyebab baduta dan balita
yang terindikasi stunting maupun gizi kurang

Hasil kegiatan wawancara ini, menunjukkan bahwa penyebab dari adanya
baduta dan balita yang terindikasi stunting dan gizi kurang pada Desa Pabean ini
ialah kurangnya pemahaman masyarakat tentang makanan bergizi. Pada Desa
Pabean ini juga ditemukan belum adanya UMKM Pangan lokal untuk mengolah
makanan bergizi. UMKM Pangan lokal bergizi dapat berperan sebagai jembatan
untuk mensosialisasikan gaya hidup sehat.

Setelah dilakukannya wawancara dengan Bidan Desa dan Kader Posyandu
mengenai penyebab stunting dan gizi kurang yang terjadi pada Desa Pabean,
mahasiswa KKNT MBKM divisi ekonomi kreatif dan Pengembangan Pangan
melakukan rapat bersama untuk merancang solusi pencegahan stunting dan gizi
kurang yang terdapat pada Desa Pabean. Hasil rapat bersama tersebut ialah kegiatan
survey hasil pangan lokal bergizi, serta kegiatan sosialisasi gizi dan sosialisasi
pemberdayaan UMKM pangan lokal bergizi yang diharapkan dapat berguna
sebagai jembatan untuk mensosialisasikan gaya hidup sehat serta diharapkan dapat
mampu memberdayakan potensi UMKM di daerah tersebut.
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Gambar 2. Survey hasil pangan lokal bergizi afau hasil komoditi unggulan
dengan nelayan yang terdapat pada Pantai Tonggu, Desa Pabean, Kecamatan
Dringu, Kabupaten Probolinggo

Kegiatan pertama yaitu survey hasil pangan lokal bergizi atau hasil komoditi
unggulan yang terdapat pada Desa Pabean. Survey dilakukan pada Pantai Tonggu,
Desa Pabean. Hasil dari survey tersebut ialah Laut Tonggu merupakan penghasil
tangkapan ikan kurisi yang ada pada Desa Pabean.

Gambar 3. Mendiskusikan dan mengkonsultasikan ikan kurisi kepada Bidan
dan Kader — Kader Posyandu Desa Pabean sebagai contoh makanan bergizi
dalam pencegahan stunting

Setelah diadakannya survey hasil pangan lokal bergizi Desa Pabean,
kegiatan selanjutnya ialah mendiskusikan dan mengkonsultasikan ikan kurisi
kepada Bidan dan Kader — Kader Posyandu Desa Pabean sebagai contoh makanan
bergizi dalam pencegahan stunting. Hasil dari konsultasi dan diskusi ini ialah
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inovasi dari pangan lokal ikan kurisi yaitu “Nugget Ikan Kurisi.” Nugget yang
terbuat dari ikan kurisi ini diharapkan dapat mampu berperan sebagai ide UMKM
Pangan lokal untuk mengolah makanan bergizi sebagai jembatan untuk
mensosialisasikan gaya hidup sehat.

Gambar 4. Sosialisasi gizi dan inovasi Nugget Ikan Kurisi

]
Gambar 5. Praktik pembuatan Nugget Ikan Kurisi

Kegiatan selanjutnya ialah pelaksanaan sosialisasi penyuluhan gizi dan
sosialisasi pemberdayaan UMKM pangan lokal ikan kurisi. Sosialisasi ini dihadiri
oleh Kepala Desa Pabean, Ketua LPP Desa Pabean, Ahli Gizi Puskesmas
Kecamatan Dringu, Bidan Desa Pabean, serta masyarakat Desa Pabean. Kegiatan
dimulai dengam pembukaan acara, sambutan oleh Kepala Desa dan Ketua LPP
Desa Pabean yang dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang penyuluhan gizi
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oleh Ahli Gizi Puskesmas Kecamatan Dringu dan penyampaian materi tentang ide
UMKM Nugget Kurisi untuk ide potensi UMKM pada Desa Pabean sebagai
jembatan untuk mensosialisasikan gaya hidup sehat yang disampaikan oleh
mahasiswa KKNT MBKM Kelompok 45 UPN Veteran Jawa Timur Divisi Ekonomi
Kreatif dan Pengembangan Pangan. Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan praktik
pembuatan Nugget Ikan Kurisi dan diakhiri dengan sesi foto bersama dan
penutupan acara.

KESIMPULAN
Pada pengabdian masyarakat yang terletak pada Desa Pabean, Kecamatan

Dringu, Kabupaten Probolinggo ditemui terdapat baduta dan balita yang berstatus
stunting maupun gizi kurang. Setelah dilakukan survey terhadap hasil pangan lokal
Desa Pabean, daerah ini merupakan daerah dengan hasil tangkapan ikan kurisi yang
sangat banyak. Ikan kurisi merupakan sumber protein hewani yang berguna dalam
upaya pencegahan stunting. Namun sayangnya di Desa Pabean ikan kurisi hanya
digunakan sebagai lauk yang kurang diminati khususnya oleh balita dan belum
terdapat pengolahan ikan dengan kualitas standar gizi baik yang dapat
meningkatkan nilai gizi balita, padahal inovasi UMKM hasil pangan lokal sangat
dibutuhkan karena selain sebagai jembatan untuk mensosialisasikan gaya hidup
sehat juga dapat berperan sebagai potensi UMKM di daerah tersebut.

Metode observasi digunakan ketika keterlibatan dalam mengikuti
Posyandu-posyandu yang ada pada Desa Pabean yang dimulai dari Posyandu
Ananda 1 hingga 6. Wawancara dilakukan dengan Bidan Desa dan Kader Posyandu
mengenai penyebab stunting dan gizi kurang yang terjadi pada Desa Pabean. Hasil
dari observasi dan wawancara tersebut ialah dilakukan kegiatan survey hasil pangan
lokal bergizi, serta kegiatan sosialisasi gizi dan sosialisasi pemberdayaan UMKM
pangan lokal bergizi.

Saran dari pengabdian masyarakat ini adalah dilakukan sosialisasi lanjutan
dalam memasarkan produk Nugget Ikan Kurisi sehingga tidak hanya didampingi
dalam inovasi dan pembuatan produk.
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